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ABSTRAK

Penelian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan dan
pelaporan Dana BOS Reguler pada SMP Negeri Satu Atap Lukun dan SMP
Negeri Satu Atap Kepau Baru. Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masing-
masing sekolah sudah melaksanakan pengelolaan dan pelaporan Dana BOS
Reguler sesuai dengan Permendikbud No 6 tahun 2021 tentang buku petunjuk
teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Adapun komparasi
dalam penelitian ini yaitu pada salah satu sekolah yang berada didaerah
terintegrasi atau daerah terluar dengan jumlah siswa 21 (dau puluh satu) orang
peserta didik, dan menerima besaran alokasi Dana BOS sebesar Rp. 73. 200.000.
Kemudian satu sekolah yang berakreditas yang memiliki jumlah siswa 98
(sembilan puluh delapan) orang peserta didik, dan menerima besaran alokasi Dana
BOS sebesar Rp. 107. 800.000.
Kata Kunci : Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Pengelolaan,
Pelaporan.
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MANAGEMENT AND REPORT OF SCHOOL OPERATIONAL
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ABSTRACK

This study aims to find out how to manage and report Regular BOS Funds at the
One Roof Lukun Junior High School and the Kepau Baru One Roof Junior High
School. This type of research uses descriptive qualitative research methods. Data
collection techniques were carried out by interviews and documentation. The
results of this study indicate that each school has implemented the management
and reporting of Regular BOS Funds in accordance with Permendikbud No. 6 of
2021 concerning the technical manual for the Management of School Operational
Assistance Funds (BOS). The comparison in this study is in one of the schools
located in an integrated area or the outermost area with 21 (twenty one) students,
and receiving the amount of BOS Fund allocation of Rp. 73. 200,000. Then one
accredited school which has a total of 98 (ninety eight) students, and receives the
amount of the BOS Fund allocation of Rp. 107. 800,000.
Keywords: School Operational Assistance Fund (BOS), Management,
Reporting.
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